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ABSTRAK 

Nabila Lapandewa. NIM 20031010. Dosen Pembimbing 1 Dr. Muhajir 

Abdurrahman, M.Pd.I dan Pembimbing II Andi Rahmat Abidin, M.Pd. Judul: 

“Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi 

Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2024. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran remaja 

mesjid dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja dusun telaga kodok 

kecamatan leihitu kabupaten maluku tengah, untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat remaja mesjid dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi 

remaja dusun telaga kodok kecamatan leihitu kabupaten maluku tengah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 januari sampai 17 

februari 2024 di Dusun Telaga Kodok. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran remaja masjid dalam 

meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah sudah cukup baik dalam pelaksanaanya berupa 

kajian-kajian Islam, 5 sampai 6 kali selalu dilaksanakan program kajian oleh 

remaja Masjid yang melibatkan remaja-remaja dan selain itu juga dihadiri 

sebagian masyarakat dan majelis ta’lim Dusun Telaga Kodok. Kedua merayakan 

hari besar agama Islam, perayaan hari besar agama Islam yang dirayakan oleh 

Remaja Masjid di dalamnya erat kaitannya dengan meningkatan kesadaran 

beragama kepada Allah SWT, kepada Rasul serta mempererat tali silaurahmi atau 

ukhuwah antar sesama. Pengajian rutin, pengajian rutin ini sangat dibutuhkan 

sekali oleh remaja-remaja Dusun Telaga Kodok, dalam pembelajaran pengajian 

rutin pula bertujuan untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an yang sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu tajwid. Adapun faktor pendukung dalam peran meningkatkan 

kesadaran beragama remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah yaitu faktor pendukung internal berupa minat dalam menuntut 

ilmu, remaja masjid mempunyai tim yang solid, teman yang baik. Sedangkan 

faktor pendukung eksternal yaitu remaja masjid organisasi yang aktif dan orang 

tua. Adapun faktor penghambat internal yaitu gadget dan dana. Sedangkan faktor 

penghambat eksternal adalah kesibukan pekerjaan dan kuliah. 

 

Kata Kunci: Peran Remaja Masjid, Kesadaran Beragama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

"Masa remaja" adalah periode di mana seseorang mulai dari masa kanak-

kanak hingga masa dewasa. Pada titik ini, remaja membutuhkan bimbingan dan 

tuntutan untuk memahami lingkungannya dan diri mereka sendiri. Mereka juga 

penuh dengan rasa ingin tahu dan egois. Karena rasa ingin tahu yang besar ini, 

para remaja memerlukan bimbingan rohani yang mencakup ajaran agama yang 

harus dilakukan dan kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Dengan 

demikian, para remaja dapat mempelajari dan mempelajari Islam sebagai 

pedoman hidupnya.1 

Selama tahap pendewasaan seseorang, tema paling penting adalah 

kesadaran.2 Kesadaran dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana seseorang 

belajar mengenal diri sendiri, merasa nyaman dengan diri mereka sendiri, dan 

menemukan identitas mereka sendiri. Kesadaran dalam hal beragama adalah salah 

satu bentuk kesadaran. Ini berarti suatu keadaan di mana seseorang memiliki rasa 

keagamaan, keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi

 
1At-Tadzkiyyah. Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam. Jurnal Pendidikan Islam 

(2015) Vol 6, hlm. 17. 
2Gordon W Allport, Patten and Growth in Personality, (London: Holt Rineheart & 

Winston, 1991), hlm. 199. 
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dalam sistem mental dan kepribadiannya3 dan mampu mengerti, memahami, dan 

menghayati semua ajaran agama dengan benar dan konsisten.4 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang terdiri 

dari faktor dalam diri orang tersebut (intern), seperti keadaan psikologis, karakter 

dasar orang tersebut, dan faktor yang berasal dari luar (ekstern), seperti 

lingkungan. Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keagamaan seseorang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Faktor internal (faktor yang ada dalam diri manusia tersebut), yakni 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar manusia itu sendiri), yakni kondisi lingkungan 

di sekitar. 

3. Faktor pendekatan yang meliputi (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.5 

Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa masa remaja 

merupakan masa yang sangat membutuhkan bimbingan dan pendidikan dari 

keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar terhindar dari pengarh negative yang 

terus mendorong mereka melakukan penyelewengan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama 

sangatlah penting, terutama ibadah sholat, karena menjadi jalan utama bertakwa 

 
3Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila), (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2001) hlm. 37. 
4Hasyim Hasanah, Pengaruh Kesadaran Beragama dan Kematangan Beragama 

Terhadap Komitmen Organisasi karyawan (Studi Kasus di RSUD Tugurejo Semarang), Tesis 

(Tidak Dipublikasikan)(IAIN Walisongo Semarang), hlm. 37 
5Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 129 
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kepada Allah swt. Maka dari itu perlu melakukan upaya-upaya untuk 

menumbuhkan kesadaran beragama pada setiap anak. 

Remaja Masjid adalah generasi penerus agama dan negara. Sekelompok 

remaja yang terlibat dalam aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan masyarakat 

dan Masjid. Karena itu, peran sosial keagamaannya sangat penting dan penting 

baginya untuk membina dan mengembangkan Masjid dan meningkatkan 

pendidikan Islam dengan penuh semangat, kerja keras, dan benar dalam bertindak. 

untuk menjaga fungsi dan kegunaan Masjid itu.6 

Remaja Masjid berjuang untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam 

masyarakat dengan melakukan kegiatan Islami seperti diba'an, yasinan, dan 

tahlilan, pengajian teratur, santunan anak yatim, wisata qolbu, dan khotmil 

Qur'an.7 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi penelitian, yang 

peneliti dapatkan adalah banyaknya remaja (pria) yang meminum khamar 

disembarang tempat, walaupun tidak semua remaja tetapi dari sebagian besar 

remaja dusun Telaga Kodok senang mengkonsumsi khamar. Sedangkan hasil 

observasi terhadap remaja (wanita) sebagian kecil terjerumus dalam pergaulan 

bebas, senang berpesta, dan hamil di luar nikah (banyaknya angka pernikahan 

diusia dini).8 

 
6Zulmaron, M. Noupal, Sri Aliyah, ”Peran Sosial Keagamaan remaja Masjid Di 

Kelurahan Pipa Reja Kecamatan Kemuning Palembang”, (2017) Vol. 1, No. 1, hlm. 42. 
7Khasanah, Wakhidatul, Samad Umarella, dan Ainun Diana lating, Peranan Remaja 

Masjid Ar-Rahman Dalam pembentukan Karakter  Remaja Yang Religius Di Desa Kecamatan 

Waeapo Kabupaten Buru,( 2019), Vol 1. No 1, hlm. 58. 
8Hasil Observasi Peneliti di Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah, 20-24 November 2023. 
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Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap remaja 

Masjid, peneliti menemukan peran remaja Masjid di bidang sosial, minat dan 

bakat dan keagamaan. Peran remaja Masjid di bidang keagamaan yaitu 

mengadakan kajian-kajian Islam yang banyak merangkum semua masyarakat 

Dusun Telaga Kodok, merayakan hari besar agama Islam, pengajian rutin yang 

banyak merangkum anak-anak muda atau remaja, mengurus penerimaan dan 

pembagian zakat pada hari raya idul fitri di Masjid, mengadakan kepanitian 

qurban di hari raya idul adha yang juga mengajak remaja yang lain untuk 

bergabung di kepanitian, mulai dari pengumpulan dana, pembelian hewan qurban, 

pengulitan hewan qurban, sampai dagingnya sampai pada yang orang berhak 

menerima. yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemakmuran Masjid bahkan 

kemakmuran dan kemajuan Dusun Telaga Kodok.9 

Alasan mengapa peneliti melakukan penelitian ini adalah peneliti sangat 

tertarik dengan peran atau kegiatan remaja Masjid sangat baik terhadap 

lingkungan Masjid maupun masyarakat, apalagi dilihat dari pembawaan Ketua 

Remaja Masjid yang mampu merangkum remaja-remaja untuk bekerja sama itu 

sangat besar pengaruhnya. Dengan adanya penelitian ini semoga bisa menjadi 

saran atau masukan berupa ide, tenaga dari peneliti terhadap Remaja Masjid Al-

Falah Dusun Telaga Kodok untuk memperbanyak kegiatan Islami sehingga 

mampu mengajak dan meningkatkan kesadaran dalam beragama seluruh remaja. 

 
9Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti di Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah, 30  November 2023. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang “Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku.” 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya judul penelitian skripsi ini maka penelitian ini hanya di 

batasi pada sebagaimana fokus dibawah ini : 

                                         Tabel 1.1 

Aspek Indikator 

Peran Remaja Masjid 

1. Mengadakan Kajian-Kajian Islam 

2. Merayakan Hari Besar Agama Islam 

3. Pengajian Rutin  

Kesadaran Beragama 

1. Sholat Lima Waktu Tepat Waktu 

2. Melaksanakan Puasa Wajib Dan Sunah 

3. Rajin Membaca Al-Qur’an 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Remaja Masjid Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran Remaja Mesjid Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Remaja Mesjid Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

E. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis  

1. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah yang memberi 

wawasan pemikiran tentang tentang bentuk pembinaan kesadaran beragama, 

pentingnya melaksanakan ibadah, faktor pendukung dan penghambat yang 

mungkin timbul dalam upaya melaksanakan ibadah bagi seseorang. 

2. Menyumbangkan kontribusi  pemikiran bagi pembangunan bangsa Indonesia, 

agar menjadi bangsa yang memiliki harkat dan martabat dalam bingkai iman. 

b. Kegunaan praktis  

1. Memberi penguatan bagi organisasi remaja Masjid agar menyelaraskan pola 

pembinaan, pengayoman, dan  program kegiatan dengan kebutuhan masyarakat 

setempat, agar dapat melahirkan generasi-generasi unggul, cerdas, sehat dan 

berkarakter. 
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2. Memperkaya khazanah dan informasi tentang bentuk kegiatan pembinaan 

kesadaran beragama yang efektif dan efesien bagi generasi-generasi harapan 

bangsa Indonesia dan agama Islam. 

F. Penelitian Terdahulu 

Adapun hasil penelusuran peneliti terkait pokok permasalahan yang 

terdapat dalam proposal penelitian  ini memeiliki relevansi dengan sejumlah 

tulisan dan hasil-hasil penelitian antara lain : 

1. Silvi Yuli Pratama, Aswandi Bahar, Daeng Ayub, Titi Maemunaty, Universitas 

Riau, 2022, menulias skripsi yang berjudul “Peran Remaja Masjid Dalam 

Pendidikan Karakter”, tulisan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat peranan 

remaja Masjid dalam pendidikan karakter di Masjid istikharah desa kualu. 

Permasalahn yang muncul yaitu sulitnya membangun pendidikan karakter pada 

masyarakat di era berkembangnya kemajuan teknologi yang mewarnai aktivitas 

sehari-sehari masyarakat, salah satu upaya yang dilakukan remaja Masjid 

istikharah yaitu “Memasyarakatkan Masjid dan MeMasjidkan Masyarakat”.10 

2. Wakhidatul Khasanah, Samad Umarella, Ainun Diana Lating, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2019 menulis jurnal yang berjudul, “Peranan 

Remaja Mesjid Ar-Rahman Dalam Pembentukan Karakter Remaja Yang 

Religius Di Desa Waekasar Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru”. Penelitian 

ini menunjukan bahwa peranan remaja mesjid ar-rahman dalam pembentukan 

karakter remaja yang religius di desa waekasar kecamatan waeapo kabupaten 

buru sangat berperan dengan baik dan dalam pembentukan karakater remaja 

 
10Silvi Yuli Pratama, Aswandi Bahar, Daeng Ayub, Titi Maemunaty, “Peran Remaja 

Masjid Dalam Pendidikan Karakter”,(Universitas Riau, 2022). 
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yang religius dilakukan melalui pelatihan kepemimpinan, pengajian rutin, 

kegiatan kerohanian dibidang budaya dan maludang dengan melibatkan 

pemimpin setempat yang menggerakan dan mendayagunakan potensi generasi 

muda dan masyarakat.11 

Pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, terdapat 

titik persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan. Persamaan 

penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-

sama membahas tentang peran remaja Masjid. 

 Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu pada penelitian sebelumnya lebih terfokus pada bagaimana peran 

remaja Masjid dalam meningkatkan pendidikan karakter pada remaja dan 

masyarakat. Sedangkan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terfokus pada Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 

Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok, yaitu pada pembinaan terhadap remaja 

melalui kajian-kajian Islam, merayakan hari besar agama Islam, pengajian rutin. 

 

 
11Khasanah, Wakhidatul, Samad Umarella, dan Ainun Diana lating, Peranan Remaja 

Masjid Ar-Rahman Dalam pembentukan Karakter  Remaja Yang Religius Di Desa Kecamatan 

Waeapo Kabupaten Buru,( IAIN Ambon, 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1.  Pendekatan Penelitian 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau deskripstif 

yang objektif, akurat, dan sistematis tentang Peran Remaja Masjid Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Remaja Di Dusun Telaga Kodok 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Hal ini berkaitan dengan cara-

cara apa pun yang berkontribusi dan berkontribusi pada pembinaan kesadaran 

beragama. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian di mana hasilnya tidak diperoleh 

melalui penggunaan prosedur statistik atau alat kuantifikasi lainnya.1 Penelitian 

kualitatif juga dapat didefinisikan sebagai metode penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif tentang individu atau kelompok melalui perilaku yang dapat 

diamati dan tulisan atau kata-kata yang diucapkan.2 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mendeskripsikan bagaimana Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 

 
1Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet: III; Yogyakarta: ArRuzz Media, 

2016), hlm. 15. 
2Salim dan Syahrum,  Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Citapustaka Media, 

2012),  hlm. 46. 



24 

 

2.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan deskripsi yang tepat dan cukup dari semua 

aktivitas, objek, proses, dan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyajikan situasi, aktivitas, atau perilaku sosial tentang Peran Remaja Masjid 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok 

Kecamatan Leihitu secara rinci dan akurat.3     

B. Kehadiran peneliti   

Karena peneliti adalah sumber penelitian, kehadiran mereka sangat penting 

dalam penelitian kualitatif. Observasi, catatan, dan wawancara adalah metode 

yang digunakan oleh peneliti. Alat bantu yang berkaitan dengan subjek penelitian 

termasuk perangkat yang dapat merekam video, kamera, dan lainnya. Peneliti 

berfungsi sebagai alatnya. Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat bergantung 

pada peneliti di lapangan dalam mengumpulkan data yang diperlukan, menguasai 

teori dan pengetahuan tentang bidang yang diteliti, dan memahami data dalam 

konteks apa pun.. Peneliti juga harus siap dan memiliki bekal untuk melakukan 

penelitian.4 

Peneliti Dalam penelitian kualitatif berperan sebagai Human Instrumen 

yang menetukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet: XXXVIII; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 6. 
4Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet: 

IV; Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 332. 
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mengumpulkan data,memeriksa kualias data, menganalisi data, menafsirkan data, 

dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuannya.5 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sebulan lamanya, terhitung dari tanggal 17 

Januari sampai 17 Februari 2024. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun Telaga Kodok Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

D. Sumber penelitian 

Sumber penelitian ini adalah ketua umum remaja Masjid Dusun Telaga 

Kodok beserta anggotanya, pengurus Masjid (bapak Imam), serta remaja Dusun 

Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Teknik pengambilan subjek penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

snowball sampling. Metode snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 

nonprobabilitas di mana subjek penelitian yang ada merekrut subjek penelitian 

baru yang merupakan bagian dari populasi yang ditargetkan. Begitu seterusnya, 

sehingga jumlah sampel dan data yang didapatkan semakin banyak. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliput : 

 
5Ibid., hlm. 306. 
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1. Observasi ialah suatu cara yang dapat dilakukan dalam menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan 

objek pengamatan. Observasi sebagai metode pengumpulan data sangat banyak 

digunakan untuk mengamati tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati.6 Pedoman observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan bentuk daftar kegiatan berupa 

ceklis yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap “Peran Remaja Masjid Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun Telaga Kodok”. 

2. Salah satu metode pengumpulan data lainnya adalah wawancara, menurut 

Husein Umar dalam bukunya Penelitian Skripsi dan Tesis Bisnis. Prosesnya 

dapat dilakukan secara langsung dengan orang yang diwawancarai, tetapi juga 

dapat dilakukan secara tidak langsung, seperti dengan memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain. Alat yang dapat digunakan 

termasuk checklist dan pedoman wawancara.7 Alat yang digunakan dalam 

wawancara ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan 

kepada narasumber sebagai objek penelitian. 

3. Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau 

file (catatan konvensional maupun elektronik). Pada intinya, metode 

dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Sebagaian besar data yang tersedia biasanya adalah berbentuk surat-surat, 

 
6Effi Aswita Lubis, Metode Penelitian Pendidikan, (Medan: Unimed Press, 2012),  hlm. 46 
7Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Edisi 2-12, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 51. 
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catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya. Adapun sifat utama 

dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang bagi 

peneliti untuk hal-hal yang telah silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini 

disebut dokumen dalam arti luas termasuk seperti monument, artefak, foto, 

tape, mikrofilm, disc CD-Rom dan hard disk.8 

F. Analisis Data 

Salah satu bagian penelitian yang sangat penting adalah analisis data; 

untuk melakukannya, peneliti harus sangat teliti dan kritis. Untuk membuat 

kesimpulan tentang keadaan penelitian sebenarnya, proses pengumpulan data 

harus diikuti dengan proses pemilihan data dan analisis yang menyeluruh. Proses 

mengolah, mengklasifikasikan, membedakan, dan mempersiapkan data untuk 

dipresentasikan dikenal sebagai analisis data. Analisis data harus sistematis, 

terorganisir, dapat dilihat (transparan), dan dapat dideskripsikan.9 

Analisis data adalah komponen penelitian yang sangat penting, dan 

peneliti harus sangat kritis dan teliti untuk melakukannya. Proses pengumpulan 

data harus diikuti dengan proses pemilihan dan analisis yang menyeluruh sebelum 

dapat membuat kesimpulan tentang keadaan penelitian sebenarnya. Analisis data 

adalah proses mengolah, mengklasifikasikan, membedakan, dan mempersiapkan 

data untuk dipresentasikan.Analisis data harus tersusun berurutan, terorganisir, 

terbuka (transparan), dan dapat dideskripsikan.10 

 
8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Edisi Kedua, Jakarta: Prenada Media 

Group, 2011) hlm. 154. 
9Mohammad Mustari, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Laks Bang PRESSindo, 

2012), hlm. 71-73. 
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet: XXXVIII; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 248. 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun data yang dikumpulkan dari catatan lapangan, 

dokumentasi, dan wawancara dengan tujuan menyediakan uraian yang jelas 

tentang data yang dikumpulkan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, analisis 

data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis yang 

diusulkan oleh Miles dan Huberman. Tiga tahap utama terlibat dalam metode ini: 

reduksi data, penampilan data, dan penarikan kesimpulan. Data menjadi jenuh 

karena proses ini dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai selesai. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Proses yang ditunjukkan dalam catatan tertulis di lapangan untuk 

pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan transformasi data 

"mentah" disebut sebagai reduksi data. Oleh karena itu, data direduksi selama 

penelitian berlangsung. 

2.  Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menampilkannya. Data 

dalam penelitian kualitatif dapat disajikan dalam bentuk bagan, uraian singkat, 

diagram flowchart, hubungan antar kategori, dan sebagainya.Menurut Miles dan 

Huberman, "Teks yang bersifat naratif paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif."11 

 

 

 
11Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuallitatif dan Penelitian Gabungan, (Cet: IV 

Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 407-408. 
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3. Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan dan verivikasi),  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada  

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menerbitkan laporan 

penelitian, peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh 

dengan meninjau data dari wawancara dan melihat serta membaca dokumen-

dokumen yang ada. Dengan data ini, temuan peneliti dapat diuji validitasnya dan 

dipertanggungjawabkan. 

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar Absah 

dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi Adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu.12 

Dalam triangulasi keabsahan data, sesuatu di luar data digunakan untuk 

pengecekan atau sebagai perbandingan dengan data. Metode ini dapat digunakan 

dengan membandingkan data hasil observasi dan wawancara informan yang telah 

ditetapkan peneliti. 

 
12Bach Tiar, “Meyakinkan Validitas data Melalui Triangulasi pada penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Tehnologi Pendidikan, (April 2010),  Vol. 10, No. 1, hlm. 56. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

angka yang membentuk data yang dikumpulkan selama tahap penelitian, 

tetapi catatan lapangan, catatan memo, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

lainnya. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah mencocokkan teori 

dengan realitas empiris dengan menggunakan metode deskriptif.13  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Cet; V; Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 40. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Peran 

Remaja Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Remaja Dusun 

Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah, maka peneliti 

dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran remaja Masjid dalam meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja 

Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah sudah 

cukup baik dalam pelaksanaanya berupa kajian-kajian Islam 5 sampai 6 kali 

selalu dilaksanakan program kajian oleh remaja Masjid yang melibatkan 

remaja-remaja dan selain itu juga dihadiri sebagian masyarakat dan majelis 

ta’lim Dusun Telaga Kodok, Oleh karena itu, kajian-kajian Islami merupakan 

kegiatan yang sudah menjadi rutinitas 5 sampai 6 kali dalam setahun karena 

mereka benar-benar terbengkalai didana, merayakan hari besar agama Islam 

yang kegiatannnya menunjukan bahwa perayaan hari besar agama Islam yang 

dirayakan oleh Remaja Masjid di dalamnya erat kaitannya dengan meningkatan 

kesadaran beragama kepada Allah SWT, kepada Rasul serta mempererat tali 

silaurahmi atau ukhuwah antar sesama, pengajian rutin yang bukan hanya 

dikhususkan untuk remaja Masjid saja tetapi juga terbuka untuk remaja-remaja 

yang tidak tergabung di dalam Remaja Masjid. Setiap malam jum’at selalu di 

informasikan di grup terkait dengan jadwal pengajian dan dilanjutkan dengan 

yasinan. Pengajian rutin juga tidak hanya sekedar membaca-baca saja tetapi 
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mereka juga diajarkan hukum-hukum tajwid oleh mantan ketua Remaja Masjid 

yang masih bergabung menjadi anggota remaja Masjid.. 

2. Faktor pendukung dalam peran meningkatkan kesadaran beragama remaja 

Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah yaitu 

faktor pendukung internal berupa minat dalam menuntut ilmu, remaja masjdi 

mempunyai tim yang solid, teman yang baik. Sedangkan faktor pendukung 

eksternal yaitu remaja Masjid organisasi yang aktif dan orang tua. Adapun 

faktor penghambat internal yaitu gadget dan dana. Sedangkan faktor 

penghambat eksternal adalah kesibukan pekerjaan dan kuliah. 

B. Saran  

1. Remaja Masjid Dusun Telaga Kodok Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah perlu meminimalisir setiap yang menjadi faktor penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan Islam dan melaksanakan program tepat waktu 

yang telah disusun pada saat Musyawarah program kerja.  

2. Remaja Dusun Telaga Kodok perlu mengikuti kegiatan-kegiatan Islam yang 

dilaksanakan oleh Remaja Masjid Dusun Telaga Kodok dan meminimalisir 

aktivitas yang tidak bermanfaat. 

3. Kepala Dusun Telaga Kodok perlu mendukung dan membantu Remaja Masjid 

Dusun Telaga Kodok baik dalam bentuk tenaga maupun dana. 
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LAMPIRAN 

No. Variabel Indikator 

1. Peran Remaja Masjid 
1. Mengadakan kajian-kajian islam 

2. Merayakan hari besar agama islam 

3. Pengajian rutin  

2. Kesadaran Beragama 
1. Sholat lima waktu 

2. Melaksanakan puasa wajib dan sunah 

3. Rajin mengaji 

 

Lampiran I. Pedoman Wawancara  

Peran Remaja Masjid 

No. Indikator Instrumen Wawancara Informan 

1. Mengadakan kajian-

kajian islam 

1. Apakah remaja masjid sering 

mengadakan kajian-kajian 

untuk remaja masjid dusun 

telaga kodok?  

2. Berapa kali remaja masjid 

mengadakan kajian-kajian 

islam? 

3. Apa target atau tujuan 

diadakan kajian-kajian oleh 

remaja masjid terhadap 

remaja-remaja dusun telaga 

kodok? 

4. Apa faktor pendukung dan 

penghambat yang dialami 

remaja masjid pada saat 

Ketua 

Remaja 

Masjid dan 

Anggota 



mengadakan kajian-kajian 

islam? 

  5. Pada saat diadakan kajian-

kajian islam oleh remaja 

masjid, apakah anda selalu 

hadir? 

6. Bagaimana pendapat anda 

tentang diadakan kajian-kajian 

islam oleh remaja masjid? 

7. Apakah ada perubahan pada 

diri anda dari segi ibadah atau 

lainnya setelah anda mengikuti 

kajian-kajian islam? 

8. Apa faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

untuk istiqomah mengikuti 

kajian-kajian islam yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

Remaja-

Remaja 

Dusun 

Telaga 

Kodok 

2. Merayakan hari besar 

agama islam 

1. Apakah remaja masjid selalu 

merayakan hari besar agama 

islam? 

2. Setiap perayaan hari besar 

agama islam, apakah remaja 

masjid selalu mengajak atau 

mengundang remaja- remaja 

dusun telaga kodok? 

3. Apa yang anda lakukan 

sebagai remaja masjid jika ada 

remaja-remaja lain yang tidak 

Ketua 

Remaja 

Masjid dan 

Anggota 



ikut hadir merayakan hari 

besar agama islam? 

4. Apa faktor pendukung dan 

penghambat yang dialami 

remaja masjid ketika 

melaksanakan perayaan hari 

besar agama islam? 

  5. Pada saat dilaksanakannya 

perayaan hari besar agama 

islam oleh remaja masjid, 

apakah anda selalu hadir? 

6. Bagaimana pendapat anda 

tentang perayaan hari besar 

agama islam yang dirayakan 

oleh remaja masjid? 

7. Apa faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

anda untuk ikut serta dalam 

perayaan hari besar agama 

islam? 

8. Apakah ada perubahan pada 

diri anda dari segi keagaaman 

setelah anda mengikuti 

perayaan hari besar agama 

islam? 

Remaja-

Remaja 

Dusun 

Telaga 

Kodok 

3. Pengajian rutin 1. Apakah remaja masjid selalu 

mengadakan pengajian rutin? 

2. Pada saat dilaksanakan 

pengajian rutin, apakah remaja 

masjid selalu mengajak 

Ketua 

Remaja 

Masjid dan 

Anggota 



remaja-remaja dusun telaga 

kodok untuk hadir? 

3. Bagaimana tanggapan anda 

tentang pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

4. Apakah anda juga ikut hadir 

mengikuti pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

5. Apa faktor pendukung dan 

penghambat yang dialami 

remaja masjid ketika 

melaksanakan pengajian rutin? 

  6. Pada saat dilaksanakannya 

pengajian rutin oleh remaja 

masjid, apakah anda selalu 

hadir? 

7. Bagaimana tanggapan anda 

tentang pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

8. Apakah ada perubahan pada 

diri anda dari segi ibadah atau 

lainnya setelah anda mengikuti 

pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid? 

9. Apa faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

anda untuk mengikuti 

Remaja-

Remaja 

Dusun 

Telaga 

Kodok 



pengajian rutin yang di 

laksanakan oleh remaja 

masjid? 

Kesadaran Beragama 

1. Shalat lima waktu 1. Apakah setelah mengikuti 

kegiatan-kegiaan islam yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid, anda lebih istiqomah 

sholat 5 waktu tepat waktu? 

2. Apa faktor pendukung 

sehingga anda lebih istiqomah 

melaksanakan shalat 5 waktu 

tepat waktu? 

3. Apakah ada faktor penghambat 

sehingga kadang merasa 

melaksanakan shalat 5 waktu 

tepat waktu? 

Remaja-

Remaja 

Dusun 

Telaga 

Kodok 

  4. Setiap waktu shalat 

fardhu/wajib, apakah bapak 

banyak melihat remaja-remaja 

yang ikut shalat 5 waktu tepat 

waktu di Masjid? 

5. Apa tanggapan bapak tentang 

perilaku agama dan ibadah 

shalat remaja masjid dan 

remaja bukan pengurus 

masjid? 

 

Pengurus 

masjid 

(bapak 

imam dan 

staff, DKM) 

2. 1. Melaksanakan 

puasa wajib dan 

2. Apakah sebelum mengikuti 

kegiatan-kegiatan islam yang 

Remaja-

Remaja 



sunnah dilaksanakan oleh remaja 

masjid, anda rajin 

melaksanakan puasa wajib dan 

sunnah ? 

3. Apakah setelah mengikuti 

kegiatan-kegiaan islam yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid, anda lebih istiqomah 

melaksanakan puasa wajib dan 

sunnah? 

4. Apa faktor pendukung 

sehingga anda lebih istiqomah 

melaksanakan puasa wajib dan 

sunnah? 

5. Apakah ada faktor penghambat 

sehingga kadang merasa 

melaksanakan puasa wajib dan 

sunnah? 

Dusun 

Telaga 

Kodok 

3. Rajin Membaca Al-

quran  

1.  Apakah sebelum anda 

mengikuti pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid, anda sudah rajin 

mengaji/membaca al-quran? 

2. Apakah setelah mengikuti 

pengajian rutin yang 

dilaksanakan oleh remaja 

masjid anda lebih rajin 

membaca mengaji/membaca al-

quran? 

3. Apa yang anda rasakan setelah 

mengaji/membaca al-quran? 

Remaja-

Remaja 

Dusun 

Telaga 

Kodok 



4. Apa faktor pendukung 

sehingga anda lebih rajin 

mengaji/membaca al-quran? 

5. Apa faktor penghambat 

sehingga membuat anda malas 

mengaji/membaca al-quran? 

 



Lampiran II. 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN  

Gambar 1: Wawancara dengan Ketua Remaja Masjid 

 

 

 

 

         

 

 

  

Gambar 2: Wawancara dengan anggota Remaja Masjid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Pembina Remaja Masjid  

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 4: Wawancara dengan Bapak Imam Masjid  

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5: Wawancara dengan Remaja Dusun Telaga Kodok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Kegiatan Kajian-Kajian Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 7: Merayakan Hari Besar Agama Islam (sholawat bersama dengan         

seluruh masyarakat Dusun Telaga Kodok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Pengajian Rutin 
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